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Lat ar bel akang: Prevalensi penderita HI v/ Al DS yang hidup di
Indonesia mengalami tren peningkatan. Depresi merup akan
gangguan psikiatrik yang paling sering terjadi pada

penderita H V. Pendidikan telah lama dihubungkan dengan

faktor psikososial yang dapat mempengaruhi kejadian depresi
pada seorang individu.

Tuj uan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan

antara tingkat pendidikan dengan depresi pada pasie n
HIV/AIDS, khususnya di Poliklinik Edelweis RSUP. DR

Sardjito Yogyakarta.

Met ode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik Cross
sectional study dengan menggunakan data wawancara dan
kuesioner dari pasien H V/ Al DS yang dirawat di Klinik
Edelweis RSUP Dr. Sardjito, Yogyakarta. Analisis da ta
menggunakan analisis data univariat dan bivariat.

Hasi | : Hasil uji statistik didapatkan bahwa nilai p-value

hubungan tingkat pendidikan dengan depresi adalah p=0,971
atau nilai p>0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna secara statistika antara perilaku tin gkat
pendidikan dengan depresi. Prevalensi depresi pada penderita
H V/ AIDS pada penelitian ini adalah tinggi (39,13%).

Kelompok pendidikan tinggi (lebih tinggi dari SMP/s ederajat)
menjadi mendominasi sejumlah 71,30%.

Kesi npul an: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara

tingkat pendidikan dengan depresi pada penderita HI v/ Al DS di
Klinik Edelweis RSUP Dr. Sardijito.

Kat a Kunci : Tingkat pendidikan, depresi, penderita HI V/ Al DS
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ABSTRACT

RELATI ONSHI P BETWEEN EDUCATI ONAL LEVEL AND DEPRESSI ON OF
PATI ENTS WTH HI V/ AIDS | N EDELVWEI SS CLI NI C DR SARDJI TO

HOSPI TAL  YOGYAKARTA

2

Winari !, Marchira 2, Supriyanto

Background: The prevalence of HIV / AIDS patients living in
Indonesia experienced a rising trend. Depression is

common psychiatric disorder in people with HIV. Edu

has long been associated with psychosocial factors

affect the incidence of depression in an individual

Qbj ective: This study aims to understand the relationship
between educational level and depression of patient
HIV/IAIDS in Edelweiss Clinic Dr. Sardjito Hospital,
Yogyakarta.

Met hods: This study was an analytic of cross sectional
study. The data collection was obtained from interv
guestionnaires of the patients with HIV/AIDS in Ede

Clinic Dr. Sardjito Hospital, Yogyakarta. Data will
analyzed using univariate and bivariate analysis.

Resul t s: The Statistical test result showed that the p-valu

from the relationship of educational level with dep

was 0,971 or p-value > 0.05 which indicates that the
relationship between educational level with depress
not statistically significant. The prevalence of de

in patients with HIV/AIDS was high (39,13%).
education (higher than junior high school / equival
years formal education) dominate the population (71
Concl usi on: There was no significant relationship between
educational

Higher

level and depression of the patients wi
HIV/AIDS in Edelweiss Clinic Dr. Sardjito Hospital,
Yogyakarata.
Keywords: Educational level, depression, people with
HIV/AIDS
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